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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran  1 Terjemahan surah Thaha ayat 53 

Terjemahan Ayat 

Dia yang telah menjadikan bagi kamu bumi 

sebagai hamparan dan yang telah menjadikan 

bagi kamu di bumi itu jalan-jalan, dan 

menurunkan dari langit air, maka Kami 

tumbuhkan dengannya berjenis-jenis tumbuh-

tumbuhan yang bermacam-macam (Shihab, 

2014, p. 604). 

ٱلهذِى جَعَلَ لَكُمُ ٱلَْْرْضَ مَهْدًا وَسَلَكَ  
وَأنَزَلَ مِنَ ٱلسهمَآءِ مَآءً   لَكُمْ فِيهَا سُبُلًا 

جًا مِ ن  ن هبَاتٍ شَته فأََخْرَجْنَا بِهِۦٓ أَزْوَٰ  
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Lampiran  2 Kunci Determinasi Tumbuhan Paku Epifit di Desa Tegalrejo 

1b Sporangium tidak membentuk strobilus dan synangia ........................... 2 

2a Habitus berupa herba atau semak ........................................................... 3 

3a Tumbuh secara terestrial ......................................................................... 4 

3b Tumbuh secara epifit .............................................................................. 15 

4a Daun 1-4-pinnate, bercabang beberapa kali, daun bervariasi ................. 5 

5b Tumbuh tegak sampai melengkung ........................................................ 6 

6b Stipe dan rachis lurus dan tidak bercabang............................................. 7 

7a Daun 1-pinnate........................................................................................ 8 

8a Tepi daun tidak berlekuk ........................................................................ 9 

8b Tepi daun berlekuk dalam ......................................................................  

 (7) Thelypteridaceae 

9a Merupakan daun monomorfik ................................................................ 10 

9b Merupakan daun dimorfik ...................................................................... 14 

10a Sorus pada tepi daun terletak di ujung vein ............................................ 11 

10b Sorus terletak diantara ibu tulang daun dan tepi pinna ........................... 12 

11b Sorus berbentuk falcate atau orbicular, membentuk barisan tunggal pada 

submargin atau margin pinna..................................................................  

 (4) Nephrolepidaceae 

12a Sorus berbentuk garis, memanjang dari ibu tulang daun meruju tepi daun 

 ................................................................................................................ 13 

12b Sorus berbentuk falcate atau orbicular, membentuk barisan tunggal di satu 

sisi ibu tulang daun pinna .......................................................................  
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 (4) Nephrolepidaceae 

13b Sorus berbentuk garus, tersusun memanjang dari ibu tulang daun menuju tepi 

daun namun tidak sampai mencapai tepian pinna ..................................   

 (5) Pteridaceae 

14a Stipe dan racis memiliki alur, urat daun pada pinna streil tidak menyolok, 

semua bebas  

 atau sekali hingga dua kali bercabang; sori menutupi seluruh permukaan  

 bawah daun kecuali ibu tulang daun .......................................................  

 (2) Blechnaceae 

15a Daun tunggal ........................................................................................... 16 

15b Daun 1-4-pinnate .................................................................................... 31 

16a Merupakan daun monomorfik ................................................................ 17 

16b Merupakan daun dimorfik ...................................................................... 28 

17a Daun berlekuk atau pinnatifid ................................................................ 18 

17b Daun tidak berlekuk ................................................................................ 19 

18a Sorus berbentuk bulat, tersusun membentuk barisan tunggal di satu sisi di 

antara ibu tulang daun dan margin lobe ..................................................  

 (6) Polypodiaceae 

19a Sorus tersusun terpisah, terdapat pada permukaan bawah daun sampai tepi 

daun fertile, memiliki bentuk sorus yang beragam ................................. 20 

19b Sorus tidak terpisah, terdapat pada permukaan bawah daun sampai margin 

daun fertile, bentuk sorus beragam ......................................................... 21 

20a Sorus terdapat pada ujung daun fertile ...................................................  
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 (6) Polypodiaceae 

21a Sorus terdapat di antara ibu tulang daun dan tepi daun fertile ............... 22 

21b Sorus berbentuk submarginal hingga marginal ...................................... 27 

22a Sorus berbentuk bulat ............................................................................. 23 

22b Sorus berbentuk garis hingga berkelok................................................... 25 

23a Sorus membentuk barisan tunggal pada satu sisi antara ibu tulang daun dan 

tepi daun.................................................................................................. 24 

23b Sorus membentuk 2-4 barisan yang tidak beraturan di antara ibu tulang daun 

dan tepi daun ...........................................................................................   

 (6) Polypodiaceae 

24b Sorus terdapat diantara veinlet yang terhubung, terbenam di dalam rongga 

daun.........................................................................................................   

 (6) Polypodiaceae 

25a Sorus berbentuk garis, tersusun memanjang oblique dari ibu tulang daun 

menuju tepi daun..................................................................................... 26 

25b Sorus membentuk garis berkelok............................................................  

 (5) Pteridaceae 

26a Urat daun biasanya bebas atau sekali hingga dua kali bercabang ..........   

(1) Aspleniaceae 

26b Vein-vein lateral yang berdekatan anastomosing oleh veinlet-veinlet ...  

 (6) Polypodiaceae 

27b Sorus berbentuk garis, marginal, terbenam dalam alur sepanjang 2/3 daun; 

tekstur daun tipis dan kaku, tepi daun rata .............................................   
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 (5) Pteridaceae 

28a Daun tersusun dari 1 bentuk daun foliage; daun steril memiliki ukuran yang 

lebih besar dari daun fertile .................................................................... 29 

28b Daun terdiri dari 2 bentuk daun, daun foliage dan daun pangkal ...........  

 (6) Polypodiaceae 

29a Daun fertil memiliki ukuran lebar lebih dari 3 cm ................................. 30 

29b Daun fertil memiliki ukuran lebar kurang dari 0,6 cm ...........................  

 (6) Polypodiaceae 

30b Sorus berbentuk linier oblique dari ibu tulang daun menuju tepi daun ..  

 (6) Polypodiaceae 

31a Daun 2-4 pinnate; sori marginal ............................................................. 32 

31b Daun 1-pinnate; sori terdapat di antara ibu tulang daun dan tepi pinna . 33 

32b Rachis tidak terbagi; lamina memiliki lebih dari satu vein; indusium 

berbentuk mangkuk dan membuka ke arah luar .....................................  

 (3) Davaliaceae 

33a Sorus berbentuk garis, memanjang dari ibu tulang daun ke arah tepi pinna 

  ................................................................................................................  

(1) Aspleniaceae 

34b Sorus berbentuk bulat, tersusun membentuk barisan tunggal di satu sisi antara 

ibu tulang daun dan tepi pinna, terbenam dalam rongga ........................  

 (6) Polypodiaceae.  
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(1) Aspleniaceae 

Epifit, terkadang dapat ditemukan menempel pada batu, memiliki rimpang 

tegak, bersisik, dan berdaun tunggal sampai 4-pinnate. Daun fertil lebih panjang 

dan tegak dari daun steril, lamine beragam, umunnya daun ditutupi rambut atau 

sisik lurus, urat daun bebas, sorus berbentuk lurus sampai cekung, dapat ditemukan 

pada urat daun, indusial ditemukan disepanjang sorus, terdapat sporangium dalam 

1 baris sel, annulus tersusun vertikal dan terhalang oleh tangkai sporangium, spora 

berbentuk bulat. 

1. Midrib menonjol pada permukaan atas daun, sedangkan pada permukaan 

bawah daun datar, tepi rata, urat daun berkumpul didekat tepi

 ............................................................................................................................. 

Asplenium nidus L. 

2. Tepian pinna halus dan rata, dengan pinna bagian atas memiliki tepi sedikit 

bergerigi ........................................................................ Asplenium resiliens 

Kunze 

3. Tangkai daun bersayap, daun berbentuk belah ketupat sampai bulat telur, yang 

terdiri 3 lobus yang tidak beraturan, subcoriaceous, dengan margin crenate

 ....................................................................................... Asplenium trilobum 

Cav. 

(2) Blechnaceae 

Tumbuhan paku epifit, namun lebih banyak terestrial, rimpang menjalar, 

tegak atau melengkung, memanjat, ramping sampai kokoh, dictyostelic, bersisik. 

Daun monomorfik sampai dimorfik, berukuran besar dan bertekstur kasar, 
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umumnya dapat tumbuh dengan tinggi 30 cm sampai lebih dari 1 m, stipe tidak 

tersambung, bersisik di bagian pangkal, helai daun berwarna merah saat muda, 

pinnatifid hingga pinnate-pinnatifid atau 2-pinnate, gundul, terkadang bersisik, 

rachis beralur di bagian adaxial, urat daun di daun steril bebas, sedangkan di daun 

fertil berada di dalam sorus, terdapat urat daun sekunder parallel ke costa atau 

costule. Sorus memanjang sepanjang vein sekunder, indusial dapat ditemukan 

terbuka sepanjang sisi tepi urat daun dan terlindungi oleh sporangium, spora 

monolete, bentuk hati. 

1. Rimpang menjalar atau memanjat, stipe panjang beralur pada permukaan atas 

daun yang terhubung dengan rachis yang beralur, daun panjang, sporangium 

menutup seluruh permukaan bawah daun fertil, kecuali di bagian midrib dan 

tepi daun yang kecil ............................ Stenochlaena palustris (Burm.f) Bedd 

(3) Davaliaceae 

Tumbuhan epifit, epilitik. Rimpang menjalar, dorsiventral, tertutup oleh 

sisik peltate atau baxifixed. Daun terdiri dai 2 baris, terpisah, stipe articulate di 

pangkal phyllopodia, helai daun tunggal, imparipinnate, pinnatifid-4-

pinnate/pinnatifid, herbaceous sampai leathery, gundul atau bersisik dan berambut. 

Urat daun bebas, bercabang, vein semu ditemukan pada beberapa jenis. Sporangium 

khas terpisah dan muncul diterminal sorus di vein, marginal atau terkadang medial 

(Humata undulate), elongate sepanjang tepi helai daun, Indusium terbuka ke arah 

tepi sampai menyentuh pangkal. Spora berbentuk bulat, elongate, atau bentuk hati.  
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1. Sorus mencapai margin pinnule yang diapit helaian daun dengan tepi bergigi, 

indusium berbentuk persegi, …. Davallia denticullata (Burm. f.) Mett. ex 

Kuhn 

(4) Nephrolepidaceae 

Tumbuhan paku terrestrial atau epifit, tumbuh menjalar pada batu dan pohon 

kecil. Rimpang ditutupi sisik, tumbuh menjalar pendek atau panjang, tegak, 

terkadang terdapat stolon atau umbi. Daun tersusun berjarak, berumbai dengan 

stipitate pendek hingga panjang, helai daun lanceolate hingga elips lanceolate. 

Pinnate pinna gundul atau terkadang berambut halus. Urat daun bercabang dua, 

bebas, berakhir di submargina hydathode. Sorus bulat, terminal di veinlet, dorsal; 

indsusium bulat sampai berbentuk hati, umumnya dengan sinus mengecil, dan spora 

monolete. 

1. Tepi pinna fertil rata, sorus tersusun membentuk barisan di antara midrib dan 

margin pinna...…………………………Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott. 

2. Sorus tersusun membentuk barisan pada tepi permukaan atas daun

 ............................................................. Nephrolepis radicans (Burm.f) Kuhn. 

(5) Pteridaceae 

Tumbuhan paku terestrial, epilitik, epifit, dan jarang aquatik (Ceratopteris), 

memiliki ukuran beragam. Rimpang tegak, melengkung, atau menjalar, umumnya 

bersisik, sisik berwarna coklat atau hitam, terkadang seperti kristal (clathrate), 

warna-warni, lanceolate hingga cordate, terkadang peltate. Tepi daun rata; daun  

monomorfik dan sedikit dimorfik atau subdimorfik, daun tersusun berkelompok 

atau tersebar jauh, tidak articulate; tangkai jelas, berwarna gelap, silinder atau 
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adaxial beralur, gundul, berambut, atau bersisik, dengan 1-4 ikatan pembuluh dekat 

pangkal, bagian distal bersatu. Helai daun rata, atau 1-4-pinnate hingga 5-pinnate-

pinnatifid, menjari (digitate), pedate, atau 1-3 dikotomus dengan percabangan 

pedate, pinnule terkecil bertangkai, terkadang tersambung. Sorus berbentuk garis 

sepanjang vein atau marginal di antara vein, indusium berasal dari tepi helai daun 

yang menggulung. Sporangium umumnya bertangkai panjang, annulus vertical, 

jarang oblique, dihalangi tangkai, spora berwarna coklat kekuningan atau tanpa 

warna, kebanyakan tetrahedral-gundul dan trilete.  

1. Sorus berada di dalam alur garis pada tepi daun……Vittaria ensiformis Sw. 

(6) Polypodiaceae 

Tumbuhan paku perennial; terrestrial, epilitik, epifit, tumbuh tegak, 

melengkung, terkadang menggantung. Rimpang menjalar pendek sampai panjang, 

terdapat sisik. Daun monomorfik sampai dimorfik, gundul atau bersisik, umumnya 

memiliki 3 jaringan pembuluh. Helai daun tunggal sampai pinnatifid, pinnatisect 

atau pinnate, jarang terbagi. Sorus berada di bagian abaxial vein, berbentuk bulat, 

oblong, terkadang memanjang, jarang marginal (selain pada jenis Pyrrosia 

pilloseloides), jarang menutupi permukaan daun, paraphyses ada atau tidak. 

Sporangium bertangkai dengan jumlah 2-3 baris sel, tidak memiliki indusium. 

Spora transparan atau berwarna kekuningan, jarang berwarna hijau, satu jenis, 

bilateral, monolete (jarang trilete seperti beberapa Loxogramma), permukaan spora 

kebanyakan halus, berkutil terkadang berduri. 

1. Memiliki 1-jenis daun, yaitu daun foliage, pinna lateral berjumlah kurang dari 

5 pasang………………………………Phymatosorus scolopendria (Burm.f) 
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2. Memiliki 2-jenis daun, yaitu daun sarang dan daun 

foliage……………………………………………..Drynaria quercifolia (L) J. Sm  

3. Daun berjumbai, ujung daun sempit dengan pangkal daun lebar, pinna 

bertangkai, sorus terletak di antara dua urat daun utama yang berdekatan, 

sporangium berwarna coklat tua  ………………..Goniophlebium percussum 

(7) Thelypteridaceae 

Tumbuhan paku terrestrial, kadang epifit, rimpang menjalar, bersisik kaku. 

Daun umumnya 2-pinnatifid, jarang 2-pinnate, sedikit overlapping, oblong atau 

elips mengecil, atau dengan pangkal pinnule basioscopic pada pinna paling bawah 

bawah berukuran paling besar, berambut di tepi dan sebagian di permukaan. Sorus 

subapical pada vein, berbentuk bulat, terkadang memanjang, kebanyakan memiliki 

indusium, indusium berbentuk hati dan spora bilateral. 

1. Sorus berpasangan, dapat ditemukan pada bagian anak daun, berwarna coklat, 

dan tidak memiliki indusium .... ……Phegopteris connectilitis (Michx.) Watt 
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Lampiran  3 Surat Penunjuk Pembimbing Skripsi 
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Lampiran  4 Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 
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Lampiran  5 Surat Keterangan Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran  6 Surat Izin Riset 
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Lampiran  7 Surat Rekomendasi Penelitian 
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Lampiran  8 Surat Keterangan Izin Penelitian 
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Lampiran  9 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran  10 Surat Pengantar Uji Validasi dalam Rangka Penyusunan 

Skripsi 
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Lampiran  11 Peta Lokasi Penelitian 

 
Peta Wilayah Kabupaten Kotabaru 

 

 
Peta Wilayah Desa Tegalrejo 
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Lampiran  12 Foto Lokasi Penelitian Habitat Tumbuhan Paku Epifit 

 
Zona I 

 

 
Zona II 

 

 
Zona III
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Lampiran  13 Denah Zona Titik Pengambilan Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  : Zona I (Zona yang berdekatan dengan jalan) 

  : Zona II (Zona bagian tengah, banyak ditumbuhi rumput dan  

  tumpukan serasah dahan tanaman kelapa sawit) 

  : Zona III (Zona yang berdekatan dengan pemukiman warga) 

  : Pemukiman warga 

  : Jalan  

 

 

 

 

 

 

 

U 

B  T 

S 
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Lampiran  14 Dokumentasi Penelitian Lapangan 

 
Mengukur Jarak Antar Zona Penelitian 

 
Mengukur Diameter Batang Tanaman 

Kelapa Sawit 

 

 
Dokumentasi Jenis Tumbuhan Paku 

Epifit pada Habitatnya 

 
Pengambilan Sampel Jenis Tumbuhan 

Paku Epifit  

 

 
Memberi Label pada Sampel 

Tumbuhan Paku Epifit 

 
Mengukur Parameter Lingkungan 

Abiotik 
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Lampiran  15 Tabel Tumbuhan Paku Epifit yang Ditemukan pada Titik Pengambilan Sampel di Setiap Zona 

No Nama Spesies 

Zona I Zona II Zona III 

Titik Pengambilan Sampel Titik Pengambilan Sampel Titik Pengambilan Sampel 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Asplenium 

nidus L. 
✓ - - - - - - ✓ - - - - - - - - - - - - - - - ✓ - - - - - - 

2 Asplenium 

resiliens 

Kunze 
- - - - - - - ✓ - - ✓ - - ✓ - - - - - - - - - - ✓ - - - - - 

3 Asplenium 

trilobum Cav. 
✓ - - - - - - - - - - - ✓ ✓ - - - - - - - - - - ✓ - - - - - 

4 Stenochlaena 

palustris 

(Burm,f) Bedd 
- - - ✓ ✓ - - - ✓ ✓ - - - - - - - - - - ✓ ✓ - - - - - - - - 

5 Davallia 

denticulata 

(Burm.f) Mett. 

Ex Kuhn 

✓ - ✓ ✓ - ✓ - ✓ - - - ✓ ✓ - ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ - ✓ ✓ 

6 Nephrolepis 

biserrata (Sw.) 

Schott 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ - - - - - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

7 Nephrolepis 

radicans 

(Burm.f) Kuhn 

- - ✓ - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

8 Vittaria 

ensiformis Sw 
✓ - - - - - - ✓ - - - ✓ ✓ - - - - - - ✓ ✓ ✓ - ✓ - - ✓ - - - 

9 Phymatosorus 

scolopendria 

(Burm.f) 
- ✓ ✓ - ✓ ✓ - - - - - - ✓ - - - - - - - - - - ✓ - - ✓ - - ✓ 

10 Drynaria 

quercifolia (L) 

J. Sm 

- - ✓ - - - - ✓ - - - ✓ - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
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No Nama Spesies 

Zona I Zona II Zona III 

Titik Pengambilan Sampel Titik Pengambilan Sampel Titik Pengambilan Sampel 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

11 Goniophlebium 

percussum 
✓ ✓ - ✓ ✓ - ✓ - - - ✓ ✓ - ✓ ✓ - ✓ ✓ ✓ - ✓ - - - ✓ ✓ - - - - 

12 Phegopteris 

connectilis 

(Michx.) Watt 
✓ - - - - - ✓ - - - - - - - - - - - - ✓ - ✓ - - - - - ✓ - - 
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Lampiran  16. Ciri Morfologi Tumbuhan Paku Epifit di Desa Tegalrejo 

No Spesies 
Bentuk 

Akar 

Bentuk 

Batang 

Permukaan 

Batang 

Bentuk 

Daun 
Tepi Daun 

Ujung 

Daun 

Pangkal 

Daun 

Permukaan 

Daun 
Tinggi 

Arah 

Tumbuh 

Letak 

Spora 

Bentuk 

Spora 

1. Asplenium nidus L. Serabut Rimpang Berambut Lanset Berombak Meruncing Runcing Licin 42 cm 
Tegak 

lurus 
- - 

2. Asplenium resiliens Kunze Serabut Rimpang Berambut Segitiga Bergerigi Meruncing Meruncing Licin 10 cm 
Tegak 

lurus 
- - 

3. Asplenium trilobum Cav. Serabut Rimpang Berambut 
Belah 

ketupat 
Bergerigi Meruncing Tumpul Licin 33 cm 

Tegak 

lurus 
- - 

4. 
Stenochlaena palustris 

(Burm,f) Bedd 
Serabut Rimpang Berambut Memanjang Bergigi Runcing Meruncing Licin 36 cm Memanjat - - 

5. 
Davallia denticulata 

(Burm.f) Mett. Ex Kuhn 
Serabut Rimpang Berambut Segitiga Bergerigi Meruncing Meruncing Licin 19 cm Memanjat - - 

6. 
Nephrolepis biserrata 

(Sw.) Schott 
Serabut Rimpang Berambut Memanjang Bergerigi Meruncing Meruncing Berambut 12 cm 

Tegak 

lurus 
- - 

7. 
Nephrolepis radicans 

(Burm.f) Khun 
Serabut Rimpang Berambut Segitiga Berombak Runcing Rompang Licin 68 cm 

Tegak 

lurus 

Atas 

daun (di 

tepi) 

Bulat 

8. Vittaria ensiformis Sw. Serabut Rimpang Berambut Garis Rata Meruncing Meruncing Licin 18 cm Menjalar - - 

9. 
Phymatosorus 

scolopendria (Burm.f) 
Serabut Rimpang Berambut Menjari Bercangap Meruncing Meruncing Licin 26 cm Memanjat 

Bawah 

daun 
Lonjong 

10. 
Drynaria quercifolia (L) J. 

Sm 
Serabut Rimpang Berambut Menjari Bercangap Meruncing Tumpul Licin 50 cm Memanjat - - 

11. Goniophlebium percussum Serabut Rimpang Berambut Memanjang Bergigi Meruncing Meruncing Berambut 76 cm Memanjat 

Bawah 

daun 

(tengah) 

Bulat 

12. 
Phegopteris connectilis 

(Michx.) Watt 
Serabut Rimpang Berambut Segitiga Bergerigi Meruncing Meruncing Berambut 67 cm 

Tegak 

Lurus 

Bawah 

daun 
Bulat 
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Lampiran  17.Tabel Hasil Pengamatan Ciri-Ciri Morfologi Tumbuhan Paku Epifit di Desa Tegalrejo 

No Tumbuhan Paku Epifit Morfologi Tumbuhan Paku Epifit 

Daun Sorus Tangkai Daun Akar dan Rimpang 

1. 

 
Asplenium nidus L. 

 

- - 

 

2. 

Asplenium resiliens Kunze 
 

- - 
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No Tumbuhan Paku Epifit Morfologi Tumbuhan Paku Epifit 

Daun Sorus Tangkai Daun Akar dan Rimpang 

3. 

Asplenium trilobum Cav. 
 

- 

  

4. 

Stenochlaena palustris (Burm,f) 

Bedd 

 

- 
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No Tumbuhan Paku Epifit Morfologi Tumbuhan Paku Epifit 

Daun Sorus Tangkai Daun Akar dan Rimpang 

5. 

Davallia denticulata (Burm.f) 

Mett. Ex Kuhn 

 

- 

  

6. 

Nephrolepis biserrata (Sw.) 

Schott 

 

- 
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No Tumbuhan Paku Epifit Morfologi Tumbuhan Paku Epifit 

Daun Sorus Tangkai Daun Akar dan Rimpang 

7. 

Nephrolepis radicans (Burm.f) 

Kuhn 

 

- 

  

8. 

Vittaria ensiformis Sw 
 

- - 
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No Tumbuhan Paku Epifit Morfologi Tumbuhan Paku Epifit 

Daun Sorus Tangkai Daun Akar dan Rimpang 

9. 

Phymatosorus scolopendria 

(Burm.f) 

    

10. 

Drynaria quercifolia (L) J. Sm 
 

Daun sejati 

- - 
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No Tumbuhan Paku Epifit Morfologi Tumbuhan Paku Epifit 

Daun Sorus Tangkai Daun Akar dan Rimpang 

 
Daun penyangga 

11. 

Goniophlebium percussum 
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No Tumbuhan Paku Epifit Morfologi Tumbuhan Paku Epifit 

Daun Sorus Tangkai Daun Akar dan Rimpang 

12. 

Phegopteris connectilis 

(Michx.) Watt 
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Lampiran  18 Validasi Data Jenis Tumbuhan Paku Epifit  
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Lampiran  19 Penilaian Instrumen Kuesioner Uji Validitas oleh Ahli 

A. Lembar Instrumen Penilaian Kuesioner Uji Validasi Oleh Ahli 

Materi dan Ahli Bahasa 

 



196 

 

 

 

 



197 

 

 

 

 



198 

 

 

 

 



199 

 

 

 



200 

 

 

 

 

 

 



201 

 

 

 

B. Lembar Instrumen Penilaian Kuesioner Uji Validasi Oleh Ahli 

Media 
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Lampiran  20 Perhitungan Rekapitulasi Hasil Uji Validitas oleh Ahli 

A. Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Ahli Materi dan Ahli Bahasa 

Aspek Indikator Penilaian Nilai 
Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Tertinggi 

Kelayakan 

Materi 

1. Kesesuaian judul bab dengan setiap 

bab materi yang disajikan 
5 

62 70 

2. Kejelasan petunjuk pada setiap bab 

(penggunaan buku saku) 
5 

3. Kejelasan kerangka materi buku saku 3 

4. Kesesuaian isi materi dengan tujuan 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) 

dan Capaian Pembelajaran Mata 

Kuliah (CPMK) 

4 

5. Kejelasan tujuan pembelajaran 3 

6. Kejelasan penyampaian materi 5 

7. Kejelasan sistematika materi 5 

8. Kejelasan contoh dalam materi yang 

diberikan 
5 

9. Kesesuaian antara gambar/ ilustrasi 

dengan materi 
5 

10. Kelengkapan materi yang disajikan 5 

11. Kemenarikan materi yang disajikan 5 

12. Kejelasan tugas dan latihan soal yang 

diberikan 
4 

13. Kesesuaian tugas dan latihan soal 

yang diberikan 
4 

14. Ketepatan sumber pendukung materi 

yang dapat dijadikan acuan dalam 

menambah sumber bacaan yang 

berhubungan dengan materi 

4 

Kelayakan 

Bahasa 

1. Kesesuaian dengan perkembangan 

mahasiswa 
4 

24 30 

2. Ketepatan penggunaan istilah/ 

simbol/ lambang 
4 

3. Kejelasan penggunaan kata dan 

bahasa 
4 

4. Kesesuaian penggunaan kata dan 

bahasa 
4 

5. Kemudahan dalam memahami alur 

materi 
4 

6. Koherensi dan keruntutan alur pikir 

dalam mendorong kemampuan 

motivasi mahasiswa  

4 
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B. Hasil Perhitungan Penilaian Validasi Ahli Materi dan Ahli Bahasa 

Rekapitulasi perhitungan penilaian validasi ahli materi dan ahli bahasa 

memuat indikator penilaian keseluruhan sebanyak 20 buah, yang terbagi atas 14 

buah indikator penilaian pada aspek kelayakan materi dan 6 buah indikator 

penilaian pada aspek kelayakan bahasa. Adapun hasil rekapitulasi nilai pada aspek 

kelayakan materi dan kelayakan bahasa didapat dari perhitungan berdasarkan 

modifikasi Riduwan (2018): 

No Aspek Perhitungan Persentase 

1. Kelayakan Materi 

V = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

V = 
62

70
 x 100% = 88,57% 

 

88,57% 

2. Kelayakan Bahasa 

V = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

V = 
24

30
 x 100% = 80% 

 

80% 

Rata-Rata 84,28% 

 

C. Rekapitulasi Hasil Uji Validasi Ahli Media 

Aspek Indikator Penilaian Nilai 
Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Tertinggi 

Kelayakan 

Tampilan 

1. Ketepatan ukuran buku saku 4 

97 115 

2. Penampilan fisik buku saku 4 

3. Kualitas cover buku saku 4 

4. Kemenarikan desain cover buku saku 4 

5. Ketepatan penggunaan gambar/ ilustrasi 

pada cover buku saku 
4 

6. Ketepatan tata letak cover depan dan 

cover belakang yang sesuai/ harmonis 
4 

7. Ketepatan tata letak isi materi dalam 

buku saku 
5 

8. Kualitas gambar/ ilustrasi yang 

digunakan pada cover buku saku 
4 

9. Kualitas gambar/ ilustrasi yang 

digunakan pada isi buku saku 
5 

10. Ketepatan ukuran gambar/ilustrasi pada 

cover 
4 

11. Ketepatan ukuran gambar/ilustrasi pada 

isi buku saku 
4 
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Aspek Indikator Penilaian Nilai 
Jumlah 

Nilai 

Nilai 

Tertinggi 

12. Ketepatan penempatan gambar/ilustrasi 

pada cover buku saku 
4 

13. Ketepatan penempatan gambar/ilustrasi 

pada isi buku saku 
4 

14. Ketepatan penggunaan huruf pada cover 

buku saku 
4 

15. Ketepatan penggunaan huruf pada isi 

buku saku 
4 

16. Ketepatan penggunaan warna huruf pada 

desain cover buku saku 
4 

17. Ketepatan penggunaan warna huruf pada 

isi buku saku 
5 

18. Ketepatan penggunaan tabel dan grafik 

pada isi buku saku 
4 

19. Ketepatan penggunaan jenis dan ukuran 

huruf pada cover buku saku  
4 

20. Ketepatan penggunaan jenis dan ukuran 

huruf dalam buku saku sehingga mudah 

dibaca 

4 

21. Penggunaan variasi huruf tidak 

berlebihan pada cover buku saku 
5 

22. Penggunaan variasi huruf tidak 

berlebihan pada isi buku saku 
5 

23. Konsistensi penempatan tata letak isi 

buku  
4 

Kelayakan 

Penyajian 

1. Kejelasan penyajian materi sesuai 

dengan sistematika penulisan buku saku 
4 

30 40 

2. Ketepatan tata letak pengetikan 

penulisan buku saku 
4 

3. Kejelasan tulisan/pengetikan 4 

4. Konsistensi penggunaan spasi pada 

judul, sub judul, dan materi  
3 

5. Ketepatan tata letak gambar/ilustrasi isi 

buku saku 
3 

6. Ketepatan cara penyajian buku saku 4 

7. Kesesuaian antara materi dan media 

buku yang digunakan 
4 

8. Kelengkapan struktur buku saku 4 

 

D. Hasil Perhitungan Penilaian Validasi Ahli Media 

Rekapitulasi perhitungan penilaian validasi media memuat indikator 

penilaian keseluruhan sebanyak 31 buah, yang terbagi atas 23 buah indikator 

penilaian pada aspek kelayakan tampilan dan 8 buah indikator penilaian pada aspek 

kelayakan penyajian. Adapun hasil rekapitulasi nilai pada aspek kelayakan materi 
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dan kelayakan bahasa didapat dari perhitungan berdasarkan modifikasi Riduwan 

(2018): 

No Aspek Perhitungan Persentase 

1. Kelayakan Tampilan 

V = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

V = 
97

115
 x 100% = 84,34% 

 

84,34% 

2. Kelayakan Penyajian 

V = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

V = 
30

40
 x 100% = 75% 

 

75% 

Rata-Rata 79,67% 
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Lampiran  21 Instrumen Penilaian Uji One to One oleh Mahasiswa 
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Lampiran  22 Penilaian Instrumen Kuesioner Uji One to One oleh Mahasiswa 

A. Hafizatus Sa’adah 
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B. Siti Nurana 
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C. Nor Sainah 
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D. Kasmiyah 
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E. Siti Rafikah Mazidah 

 



223 
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F. Maulina Apriliani 
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Lampiran  23 Perhitungan Rekapitulasi Hasil Uji One to One oleh Mahasiswa 

A. Rekapitulasi Hasil Uji One to One 

Aspek Indikator Penilaian 

Penilaian Responden   

I II III IV V 

 

 

VI 

 

 

Kelayakan 

Isi 

1. Kejelasan materi 4 5 4 4 5 3 

77 90 2. Kelengkapan materi 4 5 5 4 5 3 

3. Kemenarikan materi 4 5 4 5 5 3 

Kelayakan 

Bahasa 

1. Ketepatan 

penggunaan 

istilah/simbol/lamba-

ng 

4 4 4 4 5 3 

76 90 2. Kejelasan 

penggunaan kalimat 
4 4 5 4 5 4 

3. Bahasa yang diguna-

kan komunikatif dan 

mudah dimengerti 

4 5 5 4 5 3 

Kelayakan 

Tampilan 

1. Ukuran buku saku  5 4 5 4 5 4 

187 210 

2. Desain buku saku 

menarik 
4 5 4 4 5 4 

3. Kepraktisan buku 

saku 
4 5 4 5 5 3 

4. Kesesuaian 

penggunaan huruf 
4 5 5 5 5 4 

5. Keterbacaan 

penulisan kalimat 
4 4 4 4 5 4 

6. Ketepatan 

penggunaan jenis dan 

ukuran huruf dalam 

buku saku sehingga 

mudah dibaca 

5 5 5 4 4 4 

7. Cover buku saku 

menarik 
4 5 5 5 5 4 

Kelayakan 

Penyajian 

1. Buku saku disusun 

dengan sistematis 
4 5 5 4 5 4 

106 120 

2. Materi disajikan 

sesuai dengan 

sistematika penulisan 

buku saku 

4 5 4 4 5 4 

3. Kesesuaian penyajian 

gambar/ilustrasi/grafi

k/ tabel  

4 5 5 4 4 4 

4. Kelengkapan 

penyajian isi buku 

saku 

4 5 5 5 5 3 

J
u

m
la

h
 N

ila
i 

N
ila

i T
ertin

g
g

i 
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Keterangan: Responden I = Hafizatus Sa’adah; Responden II = Siti Nurana; 

Responden III = Nor Sainah; Responden IV = Kasmiyah; Responden V = Siti 

Rafikah Mazidah; Responden IV = Maulina Apriliani. 

 

B. Hasil Perhitungan Penilaian Uji One to One oleh Mahasiswa Program 

Studi Tadris Biologi  

No Aspek Perhitungan Persentase 

1. Kelayakan Isi 

V = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 6 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

V = 
77

90
 x 100% = 85,55% 

 

85,55% 

2. 
Kelayakan 

Kebahasaan 

V = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 6 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

V = 
76

90
 x 100% = 84,44% 

 

84,44% 

3. Kelayakan Tampilan 

V = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 6 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

V = 
187

210
 x 100% = 89,04% 

 

89,04% 

4. Kelayakan Penyajian 

V = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 6 𝑚𝑎ℎ𝑎𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

 

V = 
106

120
 x 100% = 88,33% 

 

88,33% 

Rata-Rata 86,84% 
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Lampiran  24 Buku Saku 
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Lampiran  25 Monitoring Skripsi 
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Lampiran  26 Lembar Konsultasi 
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